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Abstrak

Latar Belakang: Autism Spectrum Disorder (ASD) dianggap  sebagai  serangkaian  gangguan
perkembangan saraf multifaktorial. Hal ini ditandai dengan gangguan dalam keterampilan sosial,
komunikasi dan dengan munculnya perilaku yang berulang dan stereotip. Hasil penelitian melaporkan
bahwa 95% anak autis mengalami kesulitan modulasi sensorik yang mengakibatkan masalah tingkah laku,
salah satunya perilaku temper tantrum. Munculnya temper tantrum pada autis disebabkan adanya kelainan
pada sistem limbic, hambatan komunikasi dan adanya hipersensitivitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas intervensi fisioterapi dengan metode Sensori Integration terhadap penurunan
durasi, frekuensi, dan intensitas Temper Tantrum pada anak ASD. Metode: Penelitian literature review
dilakukan dengan menggunakan pencarian PICO di database Google Scholar, Pubmed, Scopus dll.
Didapat 5 jurnal yang memenuhi kriteria dan menyatakan bahwa intervensi fisioterapi berupa Sensori
Integrasi melalui pendekatan Play Therapy dapat membantu menurunkan level Temper Tantum anak
dengan kondisi ASD. Hasil: Penatalaksanaan intervensi fisioterapi dengan metode Sensori Integration
melalui pendekatan Play Therapy kepada anak ASD menunjukan adanya penurunan durasi, frekuensi dan
intensitas Temper Tantrum. Kesimpulan: Anak dengan kondisi ASD mengalami kesulitan modulasi
sensorik yang mengakibatkan masalah perilaku temper tantrum sehingga perlu mendapatkan penanganan
yang tepat dari berbagai disiplin ilmu termasuk fisioterapi dalam hal ini menggunakan metode Sensori
Intergrasi melalui pendekatan Play Therapy yang teratur dan terprogram terbukti mampu mengurangi
tantrum.

Keywords: Autism Spektrum Disorder, Sensori Integrasi/ Sensori Motor- Play Therapy, Temper Tantrum.
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Abstract

Background: Autism Spectrum Disorder (ASD) according to the DSM V is considered a series of
multifactorial neurodevelopmental disorder. It is characterized by impairments in social skills,
communication and by appearance of repetitive and stereotyped behaviors. The results of the study
reported that 95% of Autistic Children have difficulty in sensory modulation which result in behavioral
problems, one of which is temper tantrum behavior. The emerge of Temper Tantrums in autism is
caused by abnormalities in the limbic system, communication disorders and hypersensitivity. This
study aims to determine the effectiveness of physiotherapy intervention with the Sensory Integration
methods on reducing the Frequency, Duration and Intensity of Tantrums in children with ASD.
Method: Literature review research was conducted using PICO search in databases such as Google
Scholar, Pubmed, Scopus, etc. There are 5 journals were obtained that met the criteria and stated that
physiotherapy interventions in the form of Sensory integration can help reduce the level of temper
tantrums. Results: Children with ASD experience difficulties in sensory modulation which results in
behavioral problems such as temper tantrums, so they need to receive appropriate treatment from
various disciplines, including physiotherapy, in this case using the Sensory Integration method through
a regular and programmed Play Therapy approach which has been proven to reduce tantrums.
Conclusion: Children with ASD need to receive appropriate treatment from various disciplines
including physiotherapy in this case using the Sensory Integration method through a regular and
programmed Play Therapy approach which is able to reduce tantrums.

Kata Kunci: Autism Spectrum Disorder, Sensori Integration Play Therapy, Temper Tantrum.
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PENDAHULUAN

Gangguan spektrum autisme atau
Autism Specturum Disorder (ASD) ialah
salah satu gangguan perkembangan yang
semakin meningkat prevalensinya secara
global. Data Centers for Disease Control
and Prevention tahun 2023 menunjukkan
prevalensi ASD mencapai 1 dari 36 anak
di Amerika Serikat (Shaw, 2025). Di
Indonesia, estimasi jumlah penyandang
autisme mengalami peningkatan 500
kasus setiap tahunnya (Deva et al., 2025).
Anak

karakteristik utama berupa gangguan

dengan ASD  menunjukkan
komunikasi sosial, pola perilaku repetitif,
dan kesulitan dalam pemrosesan sensorik
(Dewi & 2024;
Febriyaningrum et al., 2024; Rahma &
Salsabila, 2024).

Menurut

Morawati,

perkiraan,  gangguan

pemrosesan  sensorik  memengaruhi
sekitar 80% anak dengan ASD, sehingga
sulit bagi mereka untuk mengelola
rangsangan ekstra sensorik (Irvan, 2017).
Menurut beberapa penelitian, perilaku
tantrum ditandai dengan ledakan emosi
yang tidak terkendali seperti menangis,
berteriak, atau marah, yang sering dipicu
oleh masalah pemrosesan sensorik.
(Alawiyah & Salsabila, 2021; Jati et al.,
2012; Khairy et al., 2019). Hal ini terjadi
mereka tidak

karena dapat

mengungkapkan ketidaknyamanan
mereka.

Menafsirkan dan  menggunakan
informasi  sensorik  untuk  tujuan

fungsional menjadi sulit ketika terdapat
kelainan atau gangguan fungsi otak
(Ayres & Robbins, 2005). Hingga 95%
anak dengan gangguan spektrum autisme
(GSA) dilaporkan mengalami gangguan
pemrosesan sensorik (Marr & Nackley,
2010). Gangguan pemrosesan sensorik
ini muncul sebagai kumpulan gejala yang
menyebabkan reaksi penolakan terhadap
yang tidak
berbahaya (Andini et al., 2025). Anak-

anak dengan autisme juga kesulitan

rangsangan  sensorik

menyaring informasi yang tidak relevan
akibat gangguan dalam pemrosesan input
sensorik, yang sering kali menyebabkan
ketidakmampuan memahami informasi
penting dan kecenderungan untuk cepat
merasa gelisah dan cemas. Tingkat
kecemasan yang tinggi yang disebabkan
oleh persepsi

yang abnormal dapat

menyebabkan  masalah  sosial dan

komunikasi serta perilaku obsesif-
2020). Pada

umumnya, akan melibatkan anak-anak

kompulsif  (Delicato,
atau orang dengan masalah emosional,
ledakan emosi (temper tantrum) adalah
reaksi emosional yang ditandai dengan
ketidakpatuhan,

menangis, berteriak,
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kekakuan, dan teriakan marah. Ciri-ciri
emosional anak-anak menjadi jelas dalam
ledakan emosi atau temper tantrum
mereka antara usia dua dan empat tahun
(Hurlock, 2000).

Kondisi gangguan modulasi sensorik
ASD

munculnya perilaku temper tantrum pada

pada dapat  menyebabkan
anak ASD. Hal ini sering menimbulkan
hambatan pada anak dengan kondisi ASD
untuk beraktivitas secara fungsioneal
terutama saat berinteraksi dengan orang
lain. Adanya manfaat dari metode Sensori
yang
meningkatkan modulasi sensorik dalam

Integrasi dapat  membantu

menurunkan level temper tantrum,

melatarbelakangi penulis untuk
mereview hasil penelitian dari berbagai
jurnal yang memiliki korelasi antara
pendekatan Sensori Integrasi dengan
perilaku temper tantrum.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
Untuk

suatu masalah penelitian,

metodologi tinjauan literatur.
mengatasi
literatur

yang

kesimpulan dan pandangan dari beberapa

tinjauan merupakan proses

penelitian menggabungkan
data empiris. Tinjauan literatur dapat
memetakan
studi

membantu dalam

perkembangan suatu bidang

sepanjang waktu dan berfungsi sebagai

landasan untuk mengembangkan model

konseptual atau teori baru (Snyder,
2019).

Pertanyaan penelitian mengikuti
format PICO: (P=Populasi) pasien

pediatri dengan kondisi Autism Spectrum

Disorder, (I=Intervensi) Sensori
Integrasi/  Sensori  motor  dengan
pendekatan Play Therapy,
(C=Comparison)  tanpa intervensi,
(O=Qutcome).  Pencarian literature
dilakukan  dengan menggunakkan

database jurnal seperti Google Scholar,
Pubmed, dll.
menggunakan kata kunci

Penulis

(keyword)

“Autism  Spectrum

Scopus,

sebagai  berikut
Disorder (ASD), Sensory Integration
Play Therapy, Temper Tantrum”. Setelah
disesuaikan berdasarkan kriteria inklusi
yaitu anak dengan kondisi Autism
Spektrum Disorder dengan rentang usia 3
s/d 12 tahun maka artikelyang tersisa
adalah 5 (lima) dengan kriteria ekslusi
berupa kondisi gangguan lain nya yang
mungkin dapat menjadi bias penelitian
seperti Attention Deficit Disorder (ADD)
dan Attention Deficit
Disorder ( ADHD).

Untuk mengatasi

Hyperactivity

bias penelitian
maka penulis akan menerima setiap
pengaruh intervensi dari setiap artikel
baik adanya pengaruh ataupun tidak
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Untuk

melakukan

terhadap sampel penelitian.

sintesis  data  penulis
rangkuman artikel berdasarkan subjek
penelitian, umur dan tipe intervensi yang
diberikan (frekuensi, tipe intervensi dan
durasi), efektivitas intervensi serta alat
pengukurnya dan kesimpulan.
HASIL PENELITIAN

Dari tujuh jurnal yang ditemukan

terkait dengan masalah ini, hanya lima

jurnal yang relevan setelah melewati

tahap penyaringan, kelayakan, dan
inklusi. Temuan berikut ini diperoleh dari
publikasi yang diperoleh dan dianalisis
oleh penulis, intervensi metode Sensori
Integrasi  melalui  pendekatan Play
Therapy memberikan hasil yang cukup
signifikan dalam menurunkan level
temper tantrum anak dengan kondisi

ASD.

Tabel 1. Hasil Temuan

Penelit | Tah | Samp | Interv Tipe Dosis - Dur | Alat Hasil t
i un el ensi p Fre_ku Type | Ti asi | ukur asil temuan
ensi me
Andini | 202 1 Play Single 6 kali/ | Menye | 35 6 Freku | Penurunan signifikan
et al. 5 (Anak | Thera | case semin | ntuh men | Hari | ensi dari  pre-test yang
ASD | py: eksperi | ggu berbag | it dan mencatat 77  kali
usia | Senso | mental ai Duras | tantrum dengan durasi
3’4 ri sensor i 40 menit (skor 5),
tahun) | tactile y tactil Tantr | menjadi hanya 15 kali
media/ um. dengan durasi 10
toys menit (skor 1) pada
post-test.
Jati et | 201 1 Play Single 15 Mende | Tid | Tida | Skala | Hasil penelitian
al., 2 (Anak | Thera | case sesi ngar ak k | Temp | menunjukkan adanya
ASD | py: eksperi cerita | dim | dim | er penurunan dalam
usia | Senso | mental visual | uat uat | Tantr | frekuensi, durasi dan
10 ry dala | dala | um intensitas perilaku
tahun) | story m m temper tantrum setelah
jurn | jurn diberikan  treatment
al al sensory story
Mega 201 2 Senso | Single 1x Sensor | Tid 2 Freku | (p < 0,05). Hasil
wati 8 (anak | ry case sehari | i ak min | ensi penelitian
laki- | Story | design Integr | dim | ggu | dan menunjukkan bahwa
laki asi uat Duras | pengaruh cerita
ASD story dala i Sensori dapat
Usia 8 melalu | m Tantr | meningkatkan
dan 9 i cerita | jurn um. perilaku  menggosok
tahun) bookle | al gigi pada anak dengan
t. Gangguan  Spektrum
Autisme.
Alitani | 201 1 Senso | Quasy Tidak | Stimul | Tid 14 | Freku | Hasil penelitian
8 (Anak | ry Experim | dimua | asi ak hari | ensi menunjukan  bahwa
ASD | Sosial | ental t denga | dim dan selama periode
siswa | Story | Single dalam | n uat Duras | intervensi didapat
kelas case jurnal | memb | dala i hasil yang berubah-
I aca m ubah,
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Sensori integrasi sangat berpengaruh
terhadap tingkat kematangaan motorik
kasar pada anak, yaitu pada kontrol gerak,
keseimbangan, indra perasa, dan fokus
pada pendengaran (Watari et al., 2021).
indra utama taktil

Tiga (perabaan),

vestibular (keseimbangan), dan

proprioseptif (gerakan, tekanan, dan
posisi sendi) ditujukan untuk dirangsang
melalui terapi integrasi sensorik. Karena
mereka  melihat dan  merespons
lingkungan sekitarnya, ketiga indra ini
sangat penting (Tanawali et al., 2018).
Melalui berbagai masukan sensorik,
terapi integrasi sensorik bertujuan untuk
mengubah cara rangsangan dan informasi
2019).

melalui

diterima  (Erawan, Integrasi

sensorik  terjadi masukan

SDLB cerita | jurn Tantr
N pende | al um.
Semar k
ang) khusus
Hemati | 202 30 Play Case 14 Stimul | Tid | Tida | Freku | Hasil penelitian
Alamd 1 (Anak | Thera | Control | sesi asi ak k | ensi menunjukkan bahwa
arloo ASD | py pada dim | dim | dan adanya menurunkan
& usia sistem | uat uat | Duras | masalah emosional-
Mradi, 6-11 sensor | dala | dala | i perilaku dan subskala-
2021 tahun, i m m | Tantr | subskalanya
pasien denga | jurn | jurn | um. (hiperaktivitas, agresi,
Zaena n al al masalah perilaku,
b berbag kecemasan, depresi,
Center ai somatisasi, masalah
) permai perhatian, kesulitan
nan belajar, atipikalitas
dan penarikan diri)
pada anak-anak
dengan gangguan
spektrum autisme.
PEMBAHASAN sensorik, seperti  sistem vestibular,

perabaan, penglihatan, pendengaran, dan
proprioseptif. Sebagai sistem sensorik
terbesar, sistem taktil berperan penting
dalam memberikan informasi kepada
otak tentang berbagai aspek seperti
cahaya, rasa sakit, suhu, dan tekanan
(Atkinson et al., 2010).

Dari 5 yang

dievaluasi dalam literature review ini,

jurnal  penelitian

metode  Sensori  Integrasi  melalui
pendekatan Play Therapy, digunakan
Sistem

ASD.

untuk membantu menstimulasi
Sensori anak dengan kondisi
Dalam studi tinjauan literatur ini, anak-
anak usia 3 sampai dengan usia 12 tahun
menjadi partisipan peserta penelitian.
Penelitian oleh Andini, Jati, Megawati

dan Alitani menggunakan desain single
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case experimental dengan melakukan
penelitian pada 1 subyek anak dengan
rentang usia 3 s/d 10 tahun yang memiliki
kondisi ASD (Alitani, 2018; Andini et al.,
2025; 2017).

penelitian tersebut menggunakan metode

Megawati, Keempat

sensori integrasi pada sistem taktil
dengan intervensi berupa mendengarkan
cerita, menggunting kuku dan menyentuh
berbagai sensory tactil media/toys. Pada
penelitian oleh Hemati dan Mradi
merupakan penelitian dengan desain case
control dengan populasi 30 anak dengan
rentang usia 6 s/d 11 tahun, yang terbagi
menjadi 2 grup (grup 1 dengan intervensi,
grup 2/ control tanpa intervensi), untuk
grup diberikan
Sensori Integrasi melalui Play Therapy
(Hemati Alamdarloo & Mradi, 2021).

Dari hasil penelitian 5 jurnal tersebut

non-kontrol metode

menunjukan bahwa metode Sensori

Integrasi berhasil meningkatkan
kemampuan modulasi sensorik, regulasi
emosi, mengatasi stress dan menurunkan
level temper tantrum pada anak dengan
kondisi ASD.
KESIMPULAN

Hasil studi yang dianalisis dalam
tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa
metode  Sensori  Integrasi  dapat
membantu anak dengan kondisi ASD

dalam hal regulasi emosi, sehingga dapat

menurunkan  frekuensi, durasi dan
intensitas temper tantrum.
SARAN

Diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan sampel yang lebih besar, kriteria
homogen seperti usia subjek, Kriteria
ASD. untuk menganalisis efek intervensi
Sensori melalui

Integrasi pendekatan

Play Therapy. untuk meningkatkan
regulasi emosi anak sehingga mampu
menurunkan stress dan level temper
tantrum anak.
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